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BAB 1  

PENDAHULUAN  

A. Perkembangan Pengkondisian Udara 

Kita mungkin tidak menduga bahwa awal dari adanya 

teknologi A/C mobil yang sekarang ini berasal dari suatu ide yang 

sederhana dan perjalanannya juga cukup panjang yaitu mulai tahun 

1884. Pada tahun 1884, William Whiteley mencoba menaruh 

balok-balok es (es batu) pada bagian bawah gerobak penumpang 

yang masih ditarik oleh kuda untuk mendinginkan penumpang 

yang ada. Sebuah kipas/fan dengan tenaga angin ditaruh 

didepannya yang akan berputar jika gerobak tersebut berjalan. 

Dengan adanya angin tersebut melewati balok-balok es / 

evaporator menuju ruang penumpang sehingga ruangan gerobak 

menjadi dingin. Karena udara yang dimasukkan kedalam ruangan 

adalah udara dari luar, sehingga udara yang dihirup juga tidak 

bersih karena bercampur dengan debu. 

Pada tahun 1930, C&C Kelvinator, membuat sistem 

pendingin Kelvinator dengan mesin penggerak tersendiri yang 

berbahan bakar gasolin. Pada waktu yang hampir bersamaan, 1930, 

Laboratorium Penelitian General Motors menyampaikan konsep 

sistem pendingin dengan memakai refrigerant R12. Konsep 

tersebut disetujui untuk diaplikasikan pada mobil Cadillac pada 

tanggal 23 september 1932. Pekerjaan ini dimulai pada tahun 1933 

dan dapat diaplikasikan pada tahun 1939 pada sebuah trunk. 

Kompresor yang digunakan digerakkan oleh v-belt, tetapi belum 

memakai magnetic clutch, sehingga jika ingin mematikannya harus 

melepas v-beltnya terlebih dahulu. 

Pada tahun 1953, General Motors membuat sistem A/C 

mobil yang berbeda dengan sebelumnya, seperti sistem yang 

sekarang ini, yaitu kompresor dan kondensor pada bagian engine 

compartement. Dan diaplikasikan untuk yang pertama kali pada 

mobil Pontiac pada tahun 1954 oleh Harrison Radiator. 

Pada tahun 1954, Manufaktur mobil berlomba-lomba 

melengkapi mobil buatannya dengan A/C. Chevrolet dibuatkan 

General Motors, Chrysler oleh De Soto, Dodge dan Plymouth dan 


